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ABSTRAK

Kelinci adalah hewan herbivora yang telah didomestikasi dan sering
dijadikan peliharaan oleh manusia. Kelinci memiliki sifat khas yang tergambar
dalam aktivitas sehari-harinya. Dalam banyak mitologi dari berbagai kebudayaan
kelinci menjadi simbol nilai kebaikan maupun keburukan yang merepresentasikan
berbagai relasi kemanusiaan. Relasi tersebut digambarkan dalam sebuah
petualangan menjelajahi berbagai tempat yang kemudian menjadi ide tugas akhir
penciptaan karya seni lukis. Perwujudan karya lukis meliputi adegan-adegan yang
mengarah pada surealisme, yaitu penggambaran objek dalam situasi yang bersifat
fantasi dengan penyampaian pesan mefiggunakan metafora. Terdapat makna-makna
tersirat pada setiap ceritaryang/dipaparkan. Objek-utama kelinci dideformasi
proporsinya dengan/dipanjangkan lalu dikomposisikan dengan unsur-unsur seni

lukis yang mencerminkan suadsana janggal,.absurd,dan telah lepas'dari realita.

Kata kunci: kelinei, petualangan,\sent lukis, suréalisme, metafora, deformasi
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ABSTRACT

Rabbits are herbivorous animals that have been domesticated and often kept
as pets by humans. Rabbits have distinctive characteristics reflected in their daily
activities. In many mythologies from various cultures, rabbits symbolize good and
evil values, representing various human relationships. These relationships are
depicted in an adventure exploring various places, which later became the
inspiration for the final project of creating a painting. The paintings include scenes
that tend towards surrealism, namely the depiction of objects in fantastical
situations conveying messages using metaphors. There are implicit meanings in
each story presented. The main object{ tlie.rabbit, is deformed in proportion by
being elongated, then composed with'.elements=of painting that reflect an

atmosphere of oddness, absurdity, and detachment from reality.

Keywords: rabbit, adventure, paintingy surrealisw, metaphor, deformation
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Kelinci adalah mamalia kecil dari famili Leporidae ordo Lagomorpha, yang
dapat ditemukan di banyak bagian bumi. Dulunya kelinci adalah satwa liar yang
hidup di daratan Afrika hingga ke daratan Eropa. Sebelum tahun 1912, masih
diklasifikasikan dalam urutan Rodentia (pengerat) (Edi dan Mardiani, 2015: 3).
Kini kelinci telah didomestikasi dan sudahlazim sebagai hewan peliharaan maupun
hewan produksi. Secara kultural, __kelin(;i ﬁlénjadi subjek dalam banyak mitologi
atau cerita rakyat di ber'bagai. belahan bum1 Sepér’ﬁ di dumia barat kelinci dianggap
sebagai lambang ke'sﬁburan dan sifat inﬁoéenc{e, sedangkan (.)ll'eh masyarakat Asia
Timur kelinci sering dikaitkaﬁ dengan dewi kéaba_di-an yang tinggal di bulan.

Kelinci adalth hewan peli‘ﬁaraan pc_ftamé yaﬁg dib_erikén_ oleh ayah penulis
ketika lulus SMA. Pengal&m__an meméﬁhér_d kelinc_i yang kemudian berkembang
biak di halamah‘belakang rﬁmah ni r_nénimbulkaﬁ .antusiasme_ ‘dan banyak rasa
penasaran. Anatolr\h-i kelinci adalah salal-l..satu yang menyita perhétian penulis untuk
kemudian diperhéﬁkah lebih jauh. Tubuh/mereka bisa tum_buhj_hingga mencapai
panjang 50-70 cm, ‘dengan _kaki"b.elékang yang beruku_fan lebih iaanj ang dan kuat
dibanding kaki depan..' Ttulah seébabnya mereka bisa beflari dé'ﬁgan kecepatan 60-70
km/jam dan dapat melompat k‘e"depan dengdn jérak.enam meter sekali waktu
(Muliawan, 2011: 104). Ditambah bagian tubﬁh paling ikonik yaitu telinga panjang
dan dua gigi depan yang menonjol membuat kelinci menjadi hewan yang kuat dan
menggemaskan disaat bersamaan.

Jenis kelinci yang penulis pelihara adalah kelinci domestik dengan bulu
pendek, memiliki warna dominan putih dan corak hitam atau kecokelatan. Dalam
menjalani kesehariannya, kelinci peliharaan menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk makan, tidur, atau sekedar bersantai di atas rerumputan. Mereka
juga biasanya menggali lubang di tanah yang oleh kelinci betina digunakan untuk
menyembunyikan anak-anak mereka yang baru lahir. Di alam liar lubang ini

berfungsi sebagai rumah dan tempat berlindung dari bahaya predator. Berdasarkan
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apa yang penulis amati, kelinci jarang sekali mengeluarkan suara. Hanya sesekali
ketika sudah dalam keadaan darurat. Mereka lebih banyak menjalani hidup dengan
tenang, menambah kesan misterius pada hewan tersebut. Berbagai tingkah kelinci
itu kerap kali penulis abadikan dalam sketsa, yang kemudian menjadi inspirasi
dalam pembuatan karya lukis.

Salah satu kegiatan utama yang dilakukan ketika memelihara kelinci adalah
memberi makan. Kelinci biasanya memakan rumput yang biasa didapatkan dari
sawah atau tepian sungai. Ditambah dengan makanan atau susu tambahan yang
dibeli dari petshop. Setelah bertahun-tahun memberi makan kelinci, muncul
perasaan dibutuhkan dalam diri penulis oleh kelinci untuk mereka bertahan hidup.
Tetapi setelah didalami kembali, sebenatnya penulislah yang justru membutuhkan
momen bersama kelin(_:i tersebut!; Seba_b ketika f’kelinci peliharaan ini dilepas ke
alam liar, mereka ak'aﬁ dehgan mudalli_'b_"eradap.tasi dah fhe_ndapat makanannya
sendiri. Tetapi bagi penulis hal itu tentu akén_ nfénj adi sebuah kehilangan. Sehingga
kegiatan memberi makan ini s’éBénarn&a menjadi je&é_t éej enak dari kebisingan dunia
nyata. Semacam rglaksasi_yang bisa 'rr_;lcnj-emilhkan pikiran'dafi'berbagai masalah
yang mungkin 'dialéfni. Seh‘ingga munéﬁl .kesadaran.-bahwa sejatinya/antar makhluk
saling membutuhkan dan salir-ig-..mempéngaruhi satﬁ sama lain/Sama pentingnya
dengan interaksi, dan hubungan “antar individu imanusia unf_uk bisa menjaga
keseimbangan dain-bértahan hidup. | Hal+yang sebelumnya 'pe'ri.ﬁlis tidak terlalu
anggap penting deh_ga_n 1ebih banyak meldkukan berbagai hal sendiri tanpa
melibatkan orang lain. N\ ' \ J

Dari berbagai penyadaran tersebut, melihat kelinci tidak lagi hanya sekedar
hewan mamalia yang menggemaskan. Tetapi lebih dari itu terdapat ikatan
emosional yang terbangun. Terbentuklah sebuah pemikiran akan betapa
menyenangkannya jika kelinci tidak hanya sebagai hewan peliharaan yang penulis
rawat, tetapi benar-benar menjadi teman yang bisa berpetualang bersama ke tempat-
tempat yang jauh. Dengan tujuan mencari nilai-nilai yang lebih dalam mengenai
relasi kemanusiaan dari berbagai fenomena yang dialami bersama kelinci. Dalam
dunia nyata, hal tersebut tentu saja tidak bisa direalisasikan. Oleh karena itu
mewujudkannya dalam penciptaan karya seni lukis dengan gagasan berpetualang

bersama kelinci bisa menjadi pilihan yang memberikan makna yang baik.
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Kelinci dipilih sebagai subjek untuk berpetualang karena memiliki dimensi
karakter yang luas. Kelinci menjadi simbol kelembutan, kesuburan, dan dalam
banyak kepercayaan dianggap tinggal di bulan dan meramu obat keabadian. Tetapi
dalam beberapa literatur, kelinci juga digambarkan memiliki sifat yang cerdik, licik,
dan mampu memanipulasi keadaan disekitarnya untuk kepentingannya sendiri.
Kompleksitas karakter tersebut penulis anggap tepat untuk merepresentasikan sifat-
sifat manusia yang memiliki banyak sisi dalam waktu bersamaan.

Petualangan yang dimaksud dalam gagasan penciptaan karya ini adalah
perjalanan untuk membangun interaksi yang menyadarkan penulis tentang
pentingnya hubungan kemanusiaan. Mengambil penggambaran dunia kelinci
dengan berbagai dimensinya. Sebagaimana,cerita-cerita yang ada dalam mitologi,
perilaku kelinci dalam kehidupan. sehari—_ha_ﬁ yéng penulis amati, maupun gabungan
keduanya. Tidak hanyé mehggambarkaﬁ_i hal poSitif sépérﬁ keberanian, keuletan,
maupun ketangguhan! /Tetapi juga hal néga‘;if }nengenai kemalangan atau situasi-
situasi kurang menguntungkaﬁ‘i%éng bisa saja dialar.rli.i." Bahkan sifat ‘cerdik dan licik
kelinci yang Sering dice_ritakaﬁ"' dalam _.-be.ln.y.a'k literatup/ jliga menarik untuk
digambarkan. Hal ihi dilakukan untukﬂlmeraih makna-inakna yang /lebih luas dan
dalam, juga untuk_memberikaﬁ i).encerahan atau kesalldaran bagi oi‘éng lain.

Gagasan berpetualang dengan kelinci|ini menjadi semaéam pencarian bagi
penulis tentang ﬁentiﬁgnya menjalin hubangan dengan sesamé;'.}nanusia maupun
makhluk-makhluk lé_in yaﬁg ada di alam. Me’realisasikannye_;_‘ ke dalam seni lukis
akan menjadi cara yaﬁg produk_t_if dan bermakpa yang Bisa penulis lakukan.
Penciptaan karya ini menjadi pentihg dengan adanya kedekatan dan keterikatan
secara emosional antara penulis dengan objek yang akan digambarkan, sehingga
mampu menghasilkan karya yang memiliki kedalaman nilai.

Dengan melihat, mengamati, dan mempertimbangkan semua aspek serta
fenomena dari latar belakang tersebut, maka akan diangkat narasi berpetualang
bersama kelinci untuk mencari makna pentingnya relasi kemanusiaan. Selanjutnya
mewujudkan ide bentuk atau kemungkinan mendeformasi yang divisualisasikan ke

dalam seni lukis dengan menggunakan teknik dan material yang tepat.
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B. Rumusan Penciptaan
Dari latar belakang di atas, maka terdapat tiga rumusan penciptaan yang
akan dibahas yaitu:
1. Apakah yang dimaksud dengan relasi kemanusiaan dalam petualangan
bersama kelinci?
2. Bagaimana proses penciptaan karya seni lukis dengan gagasan/ide
berpetualang bersama kelinci?
3. Bagaimana teknik dan material yang dipakai sebagai medium untuk

mewujudkan karya seni lukis tersebut?

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan AN

Tujuan dari penc1ptaan ini.adalah; _

1. Mendeﬁnlslkan relasi kemanus1aan dalam petualangan bersama kelinci

2. Menciptakan karya seni !uk;s bel_rdasarkan gagasan/ideberpetualang bersama
Kelinci. NI\

3. Menggambarkan Eelin,ci serté.-berb.a;gazi fatar dan kondi.siqy.é dalam seni lukis

dengan keéendérungaﬁ g’-éi_y_a_ surealistik.

Manfaat dari penciptaan ini adalah:

1. Sebagai kr1stahsas1 buah pemlklran penuhs dengan menggabungkan nilai isi
dan nilai benda dalam Karya seni lukis.

2. Sebagai sumber pengetahuan- bagi penulis__méhgen‘ai pfoses penciptaan karya
lukis dengan gagasan kelinci ménggunakéﬁ teknik dan material yang tepat.

3. Sebagai sumber literasi mengenai penciptaan karya seni lukis dengan gagasan

tentang kelinci.
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D. Makna Judul

Judul dari penciptaan ini adalah Petualangan Bersama Kelinci dalam Seni
Lukis, dengan penjabaran sebagai berikut:
1. Relasi

Relasi adalah suatu hubungan yang baik dan tidak baik antara seseorang
dengan orang lain (Wisdyastuti & Widjaya, 2004: 27).
2. Kemanusiaan

Kemanusiaan merupakan sifat-sifat manusia atau perasaan yang dimiliki
setiap orang seperti rasa iba, empati, cinta, kasih sayang, derita, dan sebagainya
(Susanti & Nurmayani, 2020: 2).
3. Petualangan

Petualangan adalah kegiatah ya_ng_.me-lib"atkan eksplorasi atau perjalanan
yang mengandung resiko .sehingga rﬂembumhkan kétérémp_ilan atau peralatan
khusus dan melibatkan interaksi fisik deﬁgan ;ﬂam atau budaya'(Mafruhah, 2021 :
78). Petualangan identik deng'ai'i.l“ scbuéh perjalanan..tj'_a‘uh atau pengémbaraan untuk
tujuan mendapat pengal'am_an bani.;- ' . |
4. Kelinci | l- ' . _

Kelinct, adalah mamal-ia'-”kecil dari, famili Léoporidae otdo Lagomorpha,
yang dapat ditemukah di banyak bagian, bumi, (Edi dan M.a_rdiani, 2015: 3).
Memiliki bentuk Badaﬁ cenderung oyal dengan kaki belakang y_éng lebih panjang
dan kuat dibanding ka_ki_ dépan. Meihungkinkai hewan mamalia bertelinga panjang
ini melompat dan berfaﬁ dengan| kecepatan tinggi. _Telah'.fr.nenjadi hewan yang
didomestikasi sebagai ternak maubun peliharaan. |
5. Ide

Definisi ide adalah buah pikir manusia yang muncul karena adanya
suatupengamatan yang secara rasional dianggap logis dan memiliki nilai manfaat
baru (Sutar, 2025: 54).
6. Penciptaan

Penciptaan adalah suatu proses untuk mengadakan sesuatu berupa ide atau
gagasan yang selanjutnya divisualkan menjadi benda atau sebuah karya (Marzuqj,

2015: 11).
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7.  Seni

Seni adalah usaha manusia untuk meniru, melengkapi, mengubah, atau
berkarya “melawan” alam (Liliweri, 2019: 351).
8. Lukis

Lukisan sebagai suatu karya seni rupa dalam bentuk dua dimensi yang
memiliki unsur-unsur garis, bidang dan warna. Lukisan terbentuk dari beberapa

bahan, seperti kanvas (sebagai media pelukisan atau disebut ‘subtrat’) dan cat

(campuran antara pigmen dan binder atau zat perekat) (Sucitra, 2013: 6).
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